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ABSTRAK

Adepriyani Rahma Putri (22104030011). Hubungan Keterlibatan Ayah dalam
Pengasuhan dengan Regulasi Emosi Anak Usia 4-6 Tahun Menurut Persepsi Ibu di
KB/RA Al-Husna Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Pengasuhan anak usia dini di masyarakat masih sering dianggap sebagai tugas
mutlak ibu, sehingga kontribusi unik figur ayah sering kali terabaikan. Padahal,
keterlibatan aktif ayah memiliki hubungan penting dalam mendukung perkembangan
emosional anak. Mengukur peran ayah melalui persepsi ibu menjadi sangat strategis
karena ibu adalah pasangan pengasuhan (co-parenting) yang menyaksikan langsung
interaksi harian di rumah. Fenomena ketidakmatangan emosi pada anak usia dini
menjadi alasan penting mengapa penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat
bagaimana dukungan nyata ayah berkorelasi dengan kemampuan emosi anak.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keterlibatan ayah dalam
pengasuhan menurut persepsi ibu dengan regulasi emosi anak usia 4-6 tahun di KB/RA
Al-Husna Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pendekatan korelasional yang
melibatkan 52 orang Ibu sebagai responden yang memiliki anak usia 4-6 tahun di
KB/RA Al-Husna Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik fotal
sampling berdasarkan Kriteria yang telah ditentukan. Pengumpulan data menggunakan
dua instrumen utama, yaitu Keterlibatan Ayah (Father Involvement) dan Emotion
Regulation Checklist (ERC). Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis hubungan antar variabel ‘adalah wji' korelasi 'Spearmen’s Rho yang diolah
menggunakan bantuan software.Jamovi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, tingkat keterlibatan ayah pada
kategori sedang. Kedua, tingkat regulasi emosi anak usia 4-6 tahun pada kategori
sedang. Ketiga, adanya korelasi positif signifikan tetapi lemah antara keterlibatan ayah
menurut persepsi ibu dan regulasi emosi anak. Berdasarkan analisis statistik yang
dilakukan, diperoleh nilai koefisien korelasi (»=0,308) dengan nilai signifikansi (0,026
<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah berkaitan dengan regulasi emosi
anak, tetapi tidak dapat ditafsirkan sebagai hubungan sebab-akibat.

Kata Kunci: Keterlibatan Ayah, Regulasi Emosi, Persepsi Ibu, Anak Usia 4-6 Tahun.
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ABSTRACT

Adepriyani Rahma Putri (22104030011). The Correlation between Father
Involvement in Parenting and Children's Emotion Regulation Aged 4-6 Years Based on
Mother's Perception at KB/RA Al-Husna Yogyakarta. Undergraduate Thesis.

Yogyakarta: Early Childhood Islamic Education Study Program, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2026.

Early childhood care in society is still frequently perceived as the absolute
responsibility of the mother, causing the unique contribution of the father figure to be
often overlooked. In fact, active father involvement plays a crucial role in supporting
children's emotional development. Measuring the father's role through the mother's
perception is highly strategic since the mother acts as a co-parenting partner who
directly observes daily interactions at home. The phenomenon of emotional immaturity
in early childhood serves as an important reason why this study is necessary to examine
how the father's tangible support correlates with the child's emotional ability. This
study aimed to determine the relationship between father involvement in parenting
based on mothers' perceptions and the emotional regulation of children aged 4-6 years
at KB/RA Al-Husna Yogyakarta.

This study employed a quantitative approach with a correlational design
involving 52 mothers as respondents who have children aged 4-6 years at KB/RA Al-
Husna Yogyakarta. The sampling technique applied was total sampling based on
predetermined criteria. Data collection used two main instruments: the Father
Involvement scale and the Emotion Regulation Checklist (ERC). The data analysis
technique used to'test the ‘hypothesis of the relationship between variables was the
Spearman.s Rho correlation test, processed using Jamovi software.

The results of the study indicate that: First, the level of father involvement is in
the moderate category. Second, the emotional vegulation! level of children aged 4—6
yvears is in the moderate category. Third, there is a significant but weak positive
correlation between father involvement based on maternal perception and children's
emotional regulation. Based on the statistical analysis performed, the correlation
coefficient value obtained is r=0.308 with a significance value of 0.026 < 0.05. This
indicates that father involvement is related to children's emotional regulation; however,
it cannot be interpreted as a causal relationship.

Keywords: Father Involvement, Emotion Regulation, Mother s Perception, Children
Aged 4-6 Years.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran ayah dalam pengasuhan anak tidak hanya sebatas sebagai pencari
nafkah dan penyedia kebutuhan finansial, melainkan mencakup dalam aspek
emosional dan psikologis. Peran ini penting karena ayah dapat menjadi salah
satu sumber dukungan emosional bagi anak, terutama ketika ditandai oleh
kehangatan, responsivitas, dan konsistensi. Keterikatan (attachment) dengan
ayah memiliki karakteristik -yang berbeda atau gaya pengasuhan ayah
cenderung lebih eksploratif dan menantang, di mana dapat memberikan konteks
pembelajaran  yang optimal bagi perkembangan regulasi emosi serta
pembentukan: pola | attachment: yang raman; dan adaptif. Namun, kualitas
keterlibatan ayah perlu dilihat secara kritis karena tidak semua bentuk
keterlibatan berdampak mendukung perkembangan anak (Gunawan & Bantali,
2025).

Fenomena rendahnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan telah
menjadi isu global yang mendapat perhatian serius. Hal ini ditunjukkan dari
data MICS (2020) bahwa sekitar 63% anak usia 2-4 tahun yang mendapatkan

stimulasi dini dan lebih besar kemungkinan ibu terlibat daripada ayah.



Fenomena ini juga terdapat di Indonesia berdasarkan survei Badan Pusat
Statistik (2021) bahwa anak usia dini yang tinggal bersama ayah dan ibu
kandung yaitu sekitar 89,03% dan hanya 37,17% anak usia 0-5 tahun yang
dirawat oleh ayah dan ibu kandungnya secara bersamaan. Ini disebabkan karena
sebagian besar faktor pekerjaan dan budaya yang menempatkan ibu sebagai
pengasuh utama. Maka dari itu, fenomena fatherless merupakan realitas yang
perlu mendapat perhatian serius mengingat dampaknya yang luas terhadap
perkembangan anak, khususnya dalam aspek emosional dan sosial.

Kurangnya keterlibatan ayah (fatherless) diduga berkaitan dengan risiko
kesulitan regulasi emosi, terutama ketika anak tidak memperoleh dukungan
emosional, modeling pengelolaan emosi, dan pengalaman relasional yang aman
dari figur pengasuh. Hal ini terjadi karena anak dengan pengalaman fatherless
kehilangan kesempatan untuk memperoleh scaffolding emosional, modeling
perilaku regulasi, dan pengalaman attachment yang aman dari ayah. Selain itu,
anak dengan pengalaman fatherless cenderung kesulitan dalam mengelola
emosi, baik dalam bentuk masalah internalisasi (kecemasan dan depresi)
maupun eksternalisasi (agresi dan! perilaku impulsif), yang mengindikasikan
kesulitan dalam membangun internal working model yang sehat dan adaptif.
Maka dari itu, peran ayah yang mencakup interaksi langsung dan dukungan
emosional secara konsisten menjadi sangat penting bagi kapasitas regulasi

emosi anak secara keseluruhan (Nurmawati dkk., 2025).



Dalam teori kelekatan Bowlby, konsep internal working model menjadi
dasar penting bagi perkembangan emosi anak. Anak yang sejak awal
mendapatkan pengalaman interaksi yang hangat, konsisten, dan responsif dari
figur ayah maupun ibu akan membentuk gambaran positif tentang dirinya,
tentang orang lain, serta tentang bagaimana hubungan seharusnya berjalan.
Melalui pengalaman berulang tersebut, anak diperkirakan belajar bahwa dirinya
berharga, orang lain dapat diandalkan, dan hubungan bersifat aman. Pola pikir
ini kemudian diperkirakan berhubungan dengan bagaimana anak memahami
dan mengelola emosinya dalam berbagai situasi. Kualitas kelekatan awal yang
diperoleh anak menjadi salah satu kemampuan anak dalam mengatur emosi
pada usia 4-6 tahun (Murtadlo, 2021).

Fenomena kesulitan regulasi emosi pada anak usia dini telah menjadi
perhatian dalam berbagai penelitian. Hal ini terjadi karena mayoritas anak pada
rentang usia tersebut belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan untuk
mengelola ireaksi- emosional 'mereka secara mandiri dan adaptif. Beberapa
contoh kasus regulasi emosi anak usia dini diantaranya: anak yang mengalami
tantrum berlebihan ketika keinginan tidak terpenuhi (menangis keras, berteriak,
dan melempar barang), anak yang menunjukkan agresi fisik terhadap orang
sekitar (memukul, mendorong, dan merebut) saat frustrasi, anak yang kesulitan
menenangkan diri setelah mengalami emosi negatif dan memerlukan waktu
lama untuk kembali tenang, anak yang sulit dalam transisi aktivitas (menangis

saat harus berhenti bermain), serta anak yang menarik diri atau menghindari



interaksi sosial ketika menghadapi situasi yang memicu kecemasan. Kondisi ini
menunjukkan perlunya intervensi dan dukungan yang optimal dari lingkungan
pengasuhan untuk memfasilitasi perkembangan regulasi emosi yang sehat pada
anak (Amalia dkk., 2023).

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk mengenali,
mengelola, dan mengekspresikan perasaan. Kemampuan ini memiliki dampak
luas terhadap berbagai dimensi kehidupan individu karena berfungsi sebagai
fondasi utama dalam memelihara kesehatan mental dan kesejahteraan
psikologis. Dalam penelitian Amaluddin (2024) regulasi emosi memberikan
kontribusi  signifikan terhadap pembentukan karakter, pengembangan
keterampilan sosial, serta menjadi prediktor penting bagi munculnya perilaku
prososial dan kualitas relasi interpersonal. Regulasi emosi secara signifikan
berhubungan dengan perkembangan karakter dan keterampilan sosial, serta
merupakan kunci perilaku prososial dan hubungan sosial yang berkualitas
(Amaluddin, 2024).

Anak pada rentang usia 4-6 tahun berada dalam fase kritis
perkembangan ‘regulasi emosi yang memerlukan dukungan intensif dari
pengasuh. Pada periode ini, kemampuan regulasi emosi anak masih dalam tahap
perkembangan yang belum matang, sehingga mereka sering mengalami
kesulitan dalam menenangkan diri, mudah menangis, marah ketika keinginan
tidak terpenuhi, atau terlibat dalam konflik dengan teman seperti berebut

mainan. Manifestasi perilaku ini mengindikasikan bahwa anak belum



sepenuhnya mampu melakukan self-regulation dan masih sangat bergantung
pada co-regulation yang disediakan oleh orang tua. Oleh karena itu, keterlibatan
orang tua dalam menyediakan bimbingan emosional, modeling perilaku
regulasi yang adaptif, dan dukungan yang konsisten menjadi faktor esensial
dalam memfasilitasi perkembangan kemampuan regulasi emosi anak pada usia
dini (Khairunnisa & Fidesrinur, 2021).

Permasalahan regulasi emosi pada anak usia dini menggarisbawahi
urgensi keterlibatan aktif orang tua dalam proses pengasuhan. Rendahnya
kemampuan regulasi emosi pada periode ini tidak hanya berimplikasi pada
kesulitan adaptasi anak dalam lingkungan sosial waktu usia dini, tetapi juga
berpotensi pada masalah psikososial di masa selanjutnya. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa anak dengan regulasi emosi yang buruk cenderung
mengalami kesulitan dalam membentuk relasi sosial yang positif, menunjukkan
perilaku agresif, dan memiliki risiko lebih tinggi mengalami masalah
internalisasi/ . dan | “eksternalisasi. ' ' Pemahaman ' tentang karakteristik
perkembangan anak usia dini dan faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi
emosi, menjadi sangat penting untukimerancang strategt intervensi yang efektif
dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak (Khairunnisa &
Fidesrinur, 2021).

Anak usia dini merupakan fondasi atau fase fundamental yang
menentukan pembentukan karakter, kemampuan sosial, dan regulasi emosi

dalam perkembangan jangka panjang individu. Pentingnya fase ini terletak pada



fakta yang dikenal sebagai golden age (usia emas) antara 0-6 tahun, di mana
pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung dengan sangat pesat dan
intensif. Neurobiologis menunjukkan bahwa perkembangan otak anak dapat
mencapai hingga 90% dari kapasitas maksimalnya, yang memungkinkan anak
memiliki daya serap informasi sangat tinggi dan responsivitas yang optimal
terhadap stimulasi yang diberikan. Oleh karena itu, kualitas pengasuhan dan
stimulasi yang diberikan pada anak usia dini, menjadi investasi krusial yang
akan menentukan keberhasilan perkembangan optimal anak di masa mendatang
(Sukatin dkk., 2023).

Anak usia dini merupakan individu yang memiliki keunikan dengan
pola pertumbuhan dan perkembangan yang bervariasi pada setiap anak. Hal ini
penting karena setiap anak memiliki karakteristik, kebutuhan, dan tempo
perkembangan yang berbeda-beda, sehingga memerlukan pendekatan
pengasuhan yang disesuaikan dengan keunikan masing-masing. Pemahaman
orang tuaterhadap karakteristik individual setiap.anak menjadi esensial dengan
pola ‘asuh yang diterapkan akan membentuk landasan kepribadian dan
perkembangan psikologis anak di' masa mendatang. /Oleh karena itu, peran
orang tua dalam mengenali, memahami, dan merespons keunikan setiap anak
menjadi faktor krusial yang menentukan kualitas perkembangan psikologis
anak usia dini (Arsini dkk., 2023).

Pengasuhan yang diterapkan orang tua dalam membantu anak

mengelola emosi sering kali belum tepat dan kurang mendukung perkembangan



regulasi emosi yang optimal. Hal ini terjadi karena banyak orang tua yang
belum memiliki pemahaman tentang strategi sosialisasi emosi yang efektif dan
cenderung menggunakan pendekatan yang bersifat menghindari atau menekan
ekspresi emosi. Dalam penelitian Rahiem (2023) menunjukkan bahwa sebagian
besar orang tua masih cenderung menenangkan anak dengan cara mengalihkan
perhatian atau melarang anak mengekspresikan emosi negatif, padahal
dukungan orang tua dalam mengenalkan emosi, memberikan validasi terhadap
pengalaman emosional anak, dan memodelkan cara mengekspresikan emosi
secara sehat memiliki peran fundamental dalam pembentukan kemampuan
regulasi emosi anak. Maka dari itu, kualitas strategi pengasuhan yang
digunakan orang tua, khususnya dalam aspek sosialisasi emosi, menjadi
determinan penting bagi perkembangan regulasi emosi anak usia dini (Rahiem,
2023).

Pola asuh merupakan proses membimbing, melindungi, dan mendukung
terhadap.’ perkembangan " anak " secara" holistik. *dan’ optimal. Pentingnya
keterlibatan orang tua dalam proses ini tidak dapat diabaikan karena orang tua
berfungsi sebagai gum pertama bagi anak-anaknya yang memberikan fondasi
awal bagi perkembangan kepribadian, kognitif, dan sosial-emosional anak.
Anak tidak hanya membutuhkan kehadiran fisik tetapi juga ketersediaan
emosional berupa kasih sayang penuh dan rasa aman dari kedua orang tuanya.

Oleh karena itu, peran orang tua yang berkualitas menjadi krusial dalam



mendidik dan membimbing anak sejak usia dini hingga mencapai kematangan
di masa dewasa (Sholikah, 2025).

Pola asuh merupakan tanggung jawab bersama yang memerlukan
partisipasi aktif dari kedua orang tua, untuk menciptakan lingkungan keluarga
yang kondusif bagi perkembangan optimal anak. Meskipun secara konseptual
ayah dan ibu memiliki peran yang setara penting, dalam konteks budaya
Indonesia pengasuhan anak masih sering dipersepsikan sebagai tanggung jawab
ibu, sementara peran ayah cenderung diminimalisasi atau diabaikan. Fenomena
umum di Indonesia menunjukkan keterlibatan ayah masih tergolong rendah
karena budaya, pekerjaan, dan pembagian peran tradisional. Peran ayah dalam
pengasuhan bukan merupakan opsi tambahan melainkan komponen esensial
yang memiliki kontribusi unik dan memiliki peran yang khas dalam mendukung
tumbuh kembang anak secara komprehensif (Wedhayanti, 2024).

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia 4-6 tahun tidak hanya
dilihat dari kehadiran_ fisik * atau "peran formal® ayah, tetapi juga sangat
dipengaruhi cara ibu mempersepsikan peran tersebut. Hal ini karena ibu sebagai
figur yang paling sering berinteraksi dengan'anak dalam keseharian memiliki
posisi strategis dalam mengamati, menilai, dan mengevaluasi keterlibatan ayah,
baik dalam interaksi langsung, dukungan emosional, maupun tanggung jawab
pengasuhan. Persepsi ibu terhadap keterlibatan ayah menjadi dasar penting
dalam menilai sejauh mana ayah berperan dalam mendukung perkembangan

regulasi emosi anak, karena persepsi tersebut terbentuk dari pengalaman



langsung ibu dalam dinamika pengasuhan keluarga. Oleh karena itu, persepsi
ibu tentang sejauh mana suami atau ayah terlibat dalam pengasuhan anak
diyakini dapat meningkatkan hubungan pasangan serta kualitas pengasuhan itu
sendiri (Esterilita & Utami, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya
keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap perkembangan emosional anak,
namun sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada peran ibu atau
ayah secara umum tanpa menyoroti hubungan langsung antara keterlibatan
ayah dengan regulasi emosi anak usia dini, khususnya menurut persepsi ibu.
Penelitian terdahulu banyak dilakukan pada konteks remaja, kecerdasan emosi,
dan sosial-emosional anak secara umum, sedangkan penelitian pada regulasi
emosi anak usia dini masih terbatas. Di Indonesia sendiri, tingkat keterlibatan
ayah dalam pengasuhan masih tergolong rendah karena faktor budaya dan
tuntutan pekerjaan yang membuat ayah jarang berinteraksi emosional dengan
anak. Kondistini jugaterithat di KB/RA'Al-Husna Yogyakarta, dari wawancara
kepada guru bahwa keterlibatan ayah hanya terbatas pada kegiatan fungsional
seperti mengantar ‘'dan menjemput anak, sedangkan interaksi yang bersifat
emosional seperti bermain bersama, menenangkan anak saat marah, atau
mendampingi belajar masih jarang dilakukan. Guru di KB/RA Al-Husna
Yogyakarta juga mengungkapkan bahwa mereka belum memiliki cara atau alat

khusus untuk menilai sejauh mana keterlibatan ayah berpengaruh terhadap
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perilaku emosional anak, sehingga penilaian selama ini hanya didasarkan pada
pengamatan luar.

KB/RA Al-Husna Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan anak usia
dini yang aktif menjalin kerja sama dengan orang tua melalui kegiatan
parenting. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan tersebut lebih sering dihadiri
oleh ibu, sedangkan ayah masih terbatas karena faktor pekerjaan. Guru juga
mengungkapkan adanya perbedaan perilaku emosional antara anak yang
ayahnya terlibat aktif dan ayah yang tidak. Anak yang jarang mendapat
perhatian ayah cenderung mudah marah, menangis, atau bersikap minder,
sedangkan anak dengan ayah yang aktif terlibat tampak lebih tenang dan mudah
diarahkan. Lokasi ini dipilih karena jumlah responden atau subjek di KB/RA
Al-Husna Yogyakarta telah memenuhi kebutuhan sampel penelitian.

Judul penelitian “HUBUNGAN KETERLIBATAN AYAH DALAM
PENGASUHAN DENGAN REGULASI EMOSI ANAK USIA 4-6 TAHUN
MENURUT/PERSEPSILIBUDI'KB/RA'AL-HUSNA YOGYAKARTA?” dipilih
untuk mengisi kKesenjangan penelitian (research gap) tersebut, yakni mengkaji
secara spesifik bagaimana persepsi ibu terhadap keterlibatan ayah berhubungan
dengan kemampuan anak dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan
emosinya secara tepat. Adapun kebaruan (novelty) dari penelitian ini yang
membedakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut
terbagi menjadi tiga: pertama, pada gap empiris yaitu masih sedikit yang

membabhas keterlibatan ayah dengan regulasi emosi pada bidang studi anak usia
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4-6 tahun atau pada konteks Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Kedua, gap
metodologis yaitu menggunakan persepsi ibu sebagai proxy report sekaligus
sumber bias yang dianalisis secara kritis. Ketiga, gap kontekstual yaitu sekolah
memiliki program parenting tetapi belum ramah ayah. Maka, kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara keterlibatan fungsional dan
keterlibatan emosional ayah. Oleh karena itu, penelitian ini tidak sekadar
menanyakan apakah ayah hadir, tetapi bagaimana keterlibatan tersebut

berkaitan dengan regulasi emosi anak melalui pengamatan ibu.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diketahui
bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan berhubungan dengan kemampuan
anak dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosinya secara
tepat. Pada anak usia 4-6 tahun kemampuan regulasi emosi masih berkembang,
karena mereka kerap menunjukkan kesulitan menenangkan diri, mudah
menangis, marah ketika keinginannya tidak terpenuhis-atau berebut mainan
denganteman. Oleh karena itu, keterlibatan ayah—dalam menyediakan
bimbingan dan dukungan emosional menjadi esensial dalam perkembangan
regulasi emosi anak. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia 4-6

tahun di KB/RA Al-Husna Yogyakarta?
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2. Bagaimana tingkat regulasi emosi anak usia 4-6 tahun di KB/RA Al-Husna
Yogyakarta?

3. Apakah terdapat hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan
dengan regulasi emosi anak usia 4-6 tahun di KB/RA Al-Husna

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia 4-6
tahun di KB/RA Al-Husna Yogyakarta.

2. Menganalisis tingkat regulasi emosi anak usia 4-6 tahun di KB/RA Al-
Husna Yogyakarta.

3. Menganalisis apakah terdapat hubungan antara keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dengan regulasi emosi anak usia 4-6 tahun di KB/RA Al-Husna

Yogyakarta.

D. Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan
ayah dalam pengasuhan dengan kemampuan regulasi emosi pada anak usia 4-6

tahun di KB/RA Al-Husna Yogyakarta.
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H: : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dengan kemampuan regulasi emosi pada anak usia 4-6 tahun

di KB/RA Al-Husna Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang
Pendidikan Anak Usia Dini terkait peran keluarga dalam perkembangan
sosial dan emosional anak. Penelitian ini dapat memperkaya literatur
mengenai hubungan keterlibatan ayah dengan regulasi emosi anak pada
konteks pendidikan anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penclitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
untuk beberapa pihak, baik subjek, pembaca, dan peneliti selanjutnya.
a. Bagi Orang Tua
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada orang tua,
khususnya ayah, tentang pentingnya keterlibatan aktif dalam
pengasuhan anak. Ayah diharapkan lebih sadar bahwa kedekatan
emosional, perhatian, dan interaksi positif dengan anak dapat

membantu anak mengelola emosi dengan lebih baik sejak usia dini.
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b. Bagi Pendidik/Lembaga Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan
pihak sekolah dalam merancang kegiatan yang mendorong partisipasi
ayah, seperti program parenting, kegiatan bersama ayah dan anak, atau
pelatihan pengasuhan yang seimbang antara peran ibu dan ayah.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang
ingin mengembangkan kajian serupa, baik dengan menambahkan
variabel lain seperti kelekatan ayah, empati anak, atau kecerdasan
emosional, maupun menguji model keterlibatan ayah dalam konteks

budaya dan sosial yang berbeda.

F. Asumsi Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diketahui
bahwa peran ayah merupakan faktor fundamental dalam perkembangan emosi
anak yang tidak dapat digantikan eleh, figur lain, karena ayah menjadi role
model “bagi anaknya dan memiliki gaya .pengasuhan 'yang unik untuk
pembelajaran regulasi emosi serta pembentukan pola aftachment yang sehat.
Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Setiap ayah memiliki peran penting dalam proses pengasuhan dan

perkembangan emosi anak.
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2. Tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat mempengaruhi
perkembangan regulasi emosi anak usia dini.

3. Anak usia 4-6 tahun berada pada tahap perkembangan emosi yang pesat,
sehingga kualitas interaksi dengan orang tua, khususnya ayah, berperan
besar dalam membentuk kemampuan regulasi emosinya.

4. Persepsi ibu mampu memberikan penilaian objektif dan digunakan untuk
mengukur keterlibatan ayah serta kemampuan regulasi emosi anak.

5. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mampu mengukur

keterlibatan ayah dan regulasi emosi anak secara valid dan reliabel.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk memberikan batasan yang jelas
terhadap variabel penelitian agar dapat diukur secara empiris sesuai dengan
tujuan penelitian. Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu keterlibatan
ayah dalam pengasuhan sebagai variabel bebas (X) dan regulasi emosi anak
usia 4-6 tahun sebagaivariabel terikat (Y).
I7 Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan (Variabel X)

Secara operasional, keterlibatan ayah dalam pengasuhan diartikan
sebagai sejauh mana ayah berpartisipasi aktif dalam aktivitas pengasuhan
anak, baik secara fisik maupun emosional. Mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh Lamb, keterlibatan ayah terdiri atas tiga dimensi utama,

yaitu interaksi (engagement), aksesibilitas (accessibility), dan tanggung
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jawab (responsibility). Indikator keterlibatan ayah diukur menggunakan
instrumen skala Likert dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
keterlibatan yang lebih baik.

. Regulasi Emosi Anak Usia 4-6 Tahun (Variabel Y)

Secara operasional, regulasi emosi diartikan sebagai kemampuan
anak usia dini untuk mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan
emosi secara adaptif sesuai dengan tuntutan sosial. Mengacu pada teori
Shields dan Cicchetti, regulasi emosi mencakup dua dimensi: emotion
regulation dan lability/negativity. Pengukuran dilakukan melalui kuesioner
skala Likert, di mana skor tinggi menunjukkan kemampuan regulasi emosi

yang lebih baik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan

mengenai hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan regulasi

emosi anak usia 4-6 tahun di KB/RA Al-Husna Yogyakarta, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat keterlibatan ayah di KB/RA Al-Husna Yogyakarta secara umum
berada dalam kategori sedang. Dimensi engagement menjadi aspek yang
paling dominan (77%), sedangkan aspek accessibility (68%) dan
responsibility (69%) masih berada pada tingkat yang lebih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa ayah sudah aktif berinteraksi, namun belum optimal
dalam ketersediaan waktu'dan tanggung jawab manajerial pengasuhan.

Tingkat regulasi emosi anak di KB/RA Al-Husna Yogyakarta secara umum
berada dalam kategori sedang. Dimensi emotion regulation (72%) memiliki
capaian yang lebih baik dibandingkan dengan dimensi lability/negativity
(60%). Hal ini menunjukkan bahwa anak mulai mampu mengenali
emosinya, namun masih kesulitan saat mengendalikan emosi dan perilaku

impulsifnya yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal.
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3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dengan regulasi emosi anak usia 4-6 tahun di KB/RA Al-Husna
Yogyakarta dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,026, sehingga menerima
Hi. Namun, kekuatan hubungan tersebut berada pada tingkat yang lemah
dengan perolehan nilai koefisien korelasi sebesar 0,308. Temuan ini perlu
ditafsirkan secara hati-hati karena penelitian hanya mengukur hubungan
statistik berdasarkan persepsi ibu, sehingga tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan pengaruh langsung keterlibatan ayah terhadap regulasi

emosi anak.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
peneliti mengajukan beberapa saran bagi berbagai pihak guna mengoptimalkan
kematangan emosional anak melalui sinergi pengasuhan yang lebih berkualitas,

yaitu:

1.~Bagi Orang,Tua

a. Ayah disarankan untuk  meningkatkan kualitas interaksi secara
emosional. Karena anak mulai memasuki usia 4-6 tahun yang di mana
kematangan kognitif mulai berkembang dan harus bisa melepas
egosentrisnya. Dengan hal ini, Ayah dapat meluangkan waktu khusus
untuk sharing tentang perasaan anak atau memberikan respon yang

tenang saat anak mengalami tantangan emosional (emotion coaching).
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Sehingga keterlibatan yang ada tidak hanya bersifat kuantitas fisik saja
namun diharapkan dapat mendukung pengalaman emosional anak
secara lebih positif.

b. Ayah dan Ibu disarankan untuk lebih selaras dalam membagi tanggung
jawab pengasuhan yang bersifat manajerial. Ibu diharapkan dapat
memberi ruang bagi ayah untuk lebih terlibat dalam urusan edukasi di
sekolah, sehingga ayah memiliki rasa tanggung jawab (responsibility)
yang setara dan tidak hanya menjadi figur pendukung fungsional.

2. Bagi Pendidik/Lembaga Sekolah

a. Sekolah disarankan untuk merancang program parenting yang ramah
bagi ayah, seperti "Father s Day at School" kegiatan menanam tanaman
hias, ayah sebagai leader. Mendongeng atau bercerita, ayah bercerita
tentang pekerjaannya juga dapat bermain peran. Selain itu, dapat
mengadakan kelas edukasi khusus ayah. Program ini bertujuan untuk
memberikan . stimulasi*.dan ' “informasi’ ' teknis mengenai cara
mendampingi perkembangan emosi anak.

b. Pendidik/gurwdisarankan untuk melakukan pendekatan individual yang
konsisten terhadap anak yang memiliki keragaman karakteristik.
Sekolah dapat bekerja sama dengan tenaga ahli seperti psikolog untuk
memberikan panduan bagi guru dalam menangani dinamika emosi anak

tersebut.
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Sekolah disarankan untuk membangun mekanisme pelaporan
perkembangan anak yang bersifat dua arah dan transparansi. Dengan
tujuan untuk menjamin keberlanjutan stimulasi anak antara lingkungan

rumah dan lembaga pendidikan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain yang
mungkin memberikan kontribusi lebih besar terhadap regulasi emosi
anak, seperti pola asuh ibu, kualitas kelekatan (attachment), atau peran
guru di sekolah.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan multi-informant,
yaitu ayah, ibu, guru, dan observasi langsung agar minim bias persepsi.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jangkauan wilayah
dan jumlah responden agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada
populasi yang lebih luas dan beragam dari latar belakang sosial-
ekonominya.

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode lain seperti studi
komparatif “'yang membandingkan efektivitas keterlibatan ayah pada
anak tipikal (normal) dibandingkan dengan anak dengan hambatan
perkembangan. Hal ini akan memperkaya khazanah keilmuan mengenai
pengasuhan inklusif. Selain itu dari sisi jenis kelamin anak, guna
melihat apakah keterlibatan ayah memberikan dampak yang berbeda

pada setiap fase perkembangan tersebut.
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